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BAB III

ANALISA MASALAH

3.1. KRITERIA LETAK LOKASI DAN SITE

Sesuai Rencana Induk Kota Yogyakarta dengan meningjan
kondisi vyang ads dan perkembangan jangka waktu mendatang
bagi kota Yogyakarta, yang merupkan daerazh vyang sedang 6}—”
berkembang ~mengikuti rarah kegiatan yang cenderung meluas
kearah Utara dan Timur dengan pesat, .Sedangkan perkemban-
gan sektor  pemukiman dah perkantorsn kearah Barat Jjuga
sedang dirintis, maka pemilihan lokasi dan site stasiun

dilakukan berdassrkan pertimbangan, yaitu

3.1.1. RENCANA LOKASI
Dalam rencana lokasi untuk stasiun kerets apli Yogya-
karta vyang memilih lokasi di kawasan AS Tugu - Kraton
dengan lingkungannya berdasarkan beberspa kriteria antara
lain
a. Gagasan Rencana
Dengan  adanya berbagai gagasan rencana pengembangan
kawasan tersebut, yang masing-masing dalam tahap pengu-
sulan dan pemikiran. Maka dalam hal perencansan bangunan
stasiun yang telah termasuk dalam kawasan tersebut dalawm
jJangka waktu mendatang memungkinkan dan sesusi untuk

diusulkan realisasi peningkatan pelayanan. 10)
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b.Pencapaian
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¢. Sarana Transportasi

- Kemudahan pencapaian dalam kota dengan telah disedia-
kannya jalur angkutan pelayanan seperti kendaraan umum
bus, kolt, taxi, becak dan andong.

- Sesuai rencana lingkungan yang berusaha mengurangi
kepadatan kawasan tersebut dengan mengarahkan kegiatan
/ sektor primernya kearah tepi kota, khususnysa bagi
kegiatan angkutan barang-barang berat yang membutuhkan
alat ‘angkut barang  khusus seperti truk-truk atau

triler dilsrang memasuki pusat kota.

d. Utilitas
- Adanya Jjaringan air bersih
- Adanya Jaringan listrik
- Adanya.jaringan telepon / telekomunikasi
- Adanya . jaringan drainase / pembuangan air kotor atau

sampah'.

RENCANA SITE

Seperti pada rencana lokasi, pemanfaatan areal vang
dapat mendukung terciptanya suatu luasan bangunan yang
optimal dalam pengembsangan penataan ruang / bangunan dan
lingkungan fisik luar terhadap kondisi site yang mempunyai
karakter / nilsi tersendiri pada kawasan tersebut, dengan
berdasarkan hasil pertimbangan-pertimbangan dari beberapa

analisis persyaratan
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a. Rencana Induk Kota Yogyakarta

Ferlu dipertimbangkan konsekwensi dari skibat meningkat-

nya frekwensi saling menghambat, khususnya pada jalur-

Jalur utama dalam kota antaras sistenm angkutan jalan

darat dan jalan rel. Dimana jalur Jjalan rel melintas dan

membelah kota Yogyakarta menjsdi zone utara dsn selstan.

b. Tata letak

- Kondisi kontur yang berbeda dalam Jalur-jslur linta-
san, maka diperluksn bangunan-bangunan menarsa vang
dapat berpengaruh pads lalu-lintas jalan raya diseki-
tarnya.

- Dengan Inasan site yang cukup luas, sehingga dapst
memungkinkan untuk dibuat open space dan keterpaduasan
bangunan pengelola padsa kawasan tersebut, yang sebe-

lumnys mssih Lerpisah-pisah.
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Alternatif pengembangan site dan bangunan

- Pemisahan sntar fungsi ruang / bsngunan maupun pola
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c¢. Tata guna lahan kota

— Untuk sepanjang Jslur lintsssn jalan rel kerets sapi
mempunysi batasan-bsatasan rooi tertentu sebagsi ares
bebass untuk kebutuhsn sistem sngkutan seperti untuk

penyediaan gudsng, bengkel, langsiran.
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- Pengembangan tats hijau yang daspat mengurangi polusi

dan kebisingan.

- Dengan adanya ketentuan tata guns lahan kota, dimsna

stasiun yang berfungsi sebagail pintu gerbang kots
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Yogyakarta, maka tats letak site agar dapat memudahkan

pencapsian dan seimbang terhadap seluruh komponen dsan

kegiatan kota.

d. Potensi budaya
Meletakan islan masuk/entry road yang tepat, s=ehingga
dapat memberikan srahan komplek bangunsn stasiun
terhadap kawasan as Tugu-Kraton aksn lebih mensmpilkan
bangunan stssiun sebagai pintu Egerbang utsma kots.

- Kots Yogyvahkarta sebagai kota budays, parawisata dan
prendidikan, msks fungsi dari bangunannys dapat member -
ikan karakter dan nilsi tersendiri bagi pengunjung /
pendatang yang berkuniung ke Yogyskarts dengan didu-

kung kawasan Marioboro.

e. Persyaratan bangunan

- Bangunsan stasiun mepunysi pendekatan adaptasi terhs-
dap  lingkungsnnya (bangunan historis), tetapi sifat
kegistannys  khnsus  dsn mempunysi nilai tersendiri
terhadap lingkungannys.

- Mempunvai lussan bangunan yang sesusi dengan standsyr
dan persyarstan. yaituy 2000 m2 - 3000 m2.

- Kekustsn bangunsn terhadap getarsn vang ditimbulkan
oleh slat sangkat dapat terjamin dengan mutu dsri
kondisi site yang relstif baik dan penentuan sistem
struktur/materisi vang disesusikan dengsan pertimbangan

dan persyaratan.
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3.2. STASIUN RERETA API WADAH PERPINDAHAN

SISTEM ANGKUTAN DAN REMUDAHAN PELAYANAN

Sehagail wsdsh, maka stasiun kereta apl dituntut untuk
dapat  mendukung selnruh kegistan yvang berlangsung, vang
memangkinkasn  unbuk kegiathan pelayanan penumpang / barang
dan kegintan intern / pengelols serts rengoperasian sistem
sngkubtan. lUntuk dapsat mendukung kegiatan pelayanan sistenm
sngkubtan tersebut membuntubksn bebersps kemudsahsn  / kelsn-
caran kegiabtan pelavanan dengan pertimbangan«pertimbangan
vang mendasari antsras lsin
. Kecepatan.
b, Keeclamatan periaslanan.
o. ketepstan wakbn.

d. Kebterpaduan sntars sicotem anghutan islsn  rel dengan

O

sistem angkntan 1sin.

Kemudsham pelayanan dengsn baik.

jul

f. Kenyamanan selams perislanan.
Hengingst adanys kecenderungsn ‘mpeningkstan dumlah
pemaks i isss angkubtan herets api, pertshun di Yogysksrts
naibedi stasdann Tugw 9,6 %
Enran di stagian Tugn 5,8
Maks dibutuhksn sebush stseinn kerets spi vang mampn
melayanil kebutuhan renumpang dan barang yang sesusi dengan
tantnatsn kemndshan bagi kota.dengan unsur penentn
a. Tata Lakua
1. Pengelolaan dan administrasi

ntusn

Q
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o)

- Mengadshkan peniuslan  tiket, dengsan k
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dsdwsl periaslasnsn dan pembedssn  jenis  / tvpe

snghkutsan  yvang skan membedshan dumlah pembiayssn
dan kemudahan zerts pelavansar .
Penyediasn sarsns dan prasarana penuniang  hemudsa-
han bagi penumpang ran bsarang.
Hengadsakan pembnhkuan ketabs usahessan / administrasi
kegiatan pernsshsaan angkutan kersts sapi.

Remudahan dan “kelancaran pelayanan

- kedelasan arahan bagi cenumpang yang skan melaki-
kan perislanan dengan sictem andkutsan. Diterims dij
el Main Entrance, menuin informasi perjialanan
donm membeli tiket  pads loket-Joket =esusi dengsn

mrnsan yang. ditnig, menung

[

g datang rangkaian
kerets dirusng tanggn amum  hagi bengantar dan
pendiemput dengan kapssitas Lampung maksimal. menye-
dhiakan kemudahsasn-kemudshan bagi penumpsng yang
farus menunggy sapabils adonys keterlaombstan kere-
ba, selain  itu bagi para reftugss /  alst  anghot
kereta api dicediakan rmang-rusng kemudshan dalam
sone tergendiri .

Pola Pewadsahan
Dipertimbangkan berdasarkan  kelompok ruang i
kegistan dengsan penakasn vang seialan dengan  Lats

Iaku dan perilaky kegistsn.
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vang Jdelas antara  kegisatan publik,

semi privat, dan privat vang berksitsn

nr kereta api / kesmanan hagi penumpsng.
belengkapan  kemudahsn bagi pris dan
uk ruasng-rusng yang bersifst pribacdi .
sntara kegistan renumpang dan bsrang  /
ngan karyawan stasiun / pengelolaan
Secaras . jelss, dengshn selurnh penduoknng
ing kegintan.
sional
nvedisan ares emplassemen bagi Jalur /
kereta spi dengan resyaratan khusns  dan
penempatan kerebta  pads dslur-disluyr
ngan kebntuhsn dan keamsnsn alat anghkut
is/barang. Fengaturan rencmpsatsn  hkerets
engan mewadshi lintasan keretba, penyimpa-

a pada  dslur lintasan dan bengkel-

angsiven (rangeer) untuk keamanan lkere-

must emplasemen diperayvarsthan sntara 38
gerbong kereta yang dirasnghkai, sehinggs
nkuran sntars 42 - 315 m.

gontrolan  lintasan distur dari ares
AN yang  mempunysi arah  pandang jalﬁr
peralatan komanikasi dengan rerlengkspan
ungdan udars antuk pengswassn dan prenga-

perialanan kereta api. Untuk penggunasn
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komunikasi melalui sinyal dan, wessel, sehingga

didaptkan Jjadwal / jalur perjalanan lintasan
kereta api dengan tepat.

- Untuk jalur lintasan kereta dan penumpang diusaha-
kan tidak terjadi persilangan / crossing, sehingga
mempunyai nilai keamanan.

- Ketinggian antara lantsai peron dengan emplaseman
lintasan diusahakan mempunyai ketinggian tertentu,
agar memudahkan pencapaian penumpang ke rangkaian

kereta api.

PEMANFAATAN TERNOLOGI

Untuk melaksanakan bangunan stasiuan kereta api dengan
tuntutan perkembangan teknologi pada masa mendatang ditun-
tut dengan pertimbangan-pertimbangan dan persyaratan-
persyartan yang searah dengan perkembangan teknologi serta
dengan pertimbangan faktor-faktor sebagai berikut
a. Ekonomi .

- Mengikuti perkembangan teknologi sebatas kemampuan
vang ada , sehingga tidask seluruhnya dapat mewujudkan
secara teknologi tinggi / masinal / pabrikan, melsin-
kan sebagian kecil dapat dilaksanakan secara konve-
sionl -~ manual, sebab biaya yang dibutuhkan relatif
besar.

- Mewujudkan bangunan stasiun kereta apl yang mempunyai

nilai kekuatan dan keawetan vang tinggi.
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Kwalitas bentuk

- Dengan adanya beban getaran vang langsung dan tinggi
pada bangunan stasiun, maka dengan tuntutan teknologi
bangunan stasiun dapat memberikan suatu mutu sistem
struktur dan material yang dapat memenuhi tuntutan
teknologi sistem angkutan tersebut.

- Dengan meningkatnya  perkembangan teknologi vang
sesual | dengan perkembangan zaman, maka bentuk dari
bangunan stasiun yang dapat memberikan suatu sistemn
perkereta apian yang lebih cepat, aman, nyaman dan
kemudahan serta efisiensi kerja baik dalam sistem
teknis pengoperssional maupun fisik dari bangunan
tersebut.

Falsafah

Yogyakarta sebagai kota budaya, pariwisata dan pendidi-

kan , dimana falsafah kehidupan masyarakat didalamnya

cukup ' tinggi, maka falsafah untuk dapat mempersatukan
sistem ‘angkutan ' dari suatu | kemajuan teknologi vyang
mempunyal persyaratan / penampilan yang lebih modern
masih dalam jangkauan yang mempunyai nilai-nilai budaya
vang hidup dalam lingkungan tersebut atau mempunyai

nilai-nilai adaptasi.

ANALISIS RUANG DALAM BANGUNAN

rnan

Dalam pelayanan kegiatan sistem angkutan dalam hangu-

stasiun kereta api yang menjadi dssar pertimbangan

nntuk merancang tsta rusng dalam bangunan adalah dengan

pen

3

gembangan  fungsi  ruasng dalam vang dapat memberikan

0
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kemudahan dan kelancaran kegiatan pelayanan sistem angku-

tan yaitu

a.

Angkutan Penumpang

Pertimbangan frekwensi Jumlah perjalanan penumpang
pertahun mengalami peningkatan antara 5 - 10 %, dari
tahun 1988 - 1990. Dan juga frekwensi jumlah pengantar
/ penjemput diperlukan ruang yang cukup menampung
dengan ' perbandingan 1 C 1,5 - 2, penumpang : pen-
gantar / penjemput.
Angkutan barang

Pertimbangan dalam pelayanan disini adalah bagi
angkutan barang bagasi bawaan penumpang dan sistem
angkutan barang klas ringan dengan volume sedang dan
kecil.
Pengelolaan dan administratip

Pertimbangan sistem peruangan dengan meninjau struktur

organisasi,  pengelolaan sistem angkutan jalan kereta api

dari suatu pengelolasn dibawah PJKA.

d.

Frekwensi jadwal angkutan
Pertimbangan dengan adanya pengembangan sistem menjadi
double track type, maka dimungkinkan peningkatan frek-
wensinya.
Pengontrolan sistem angkutan

Meliputi pengontrolan pelayanan terhadap kebutuhan
nmum yaitu
- Pengontrolan penumpang yang menuju ruang peron,

sehingga membutuhkan ruang untuk petugas.
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- Pengontrolan barang bawsaan penumpang / bagasi  dan

barang kiriman klas ringan, maka membutuhkan ruang
untuk penyimpsanan barang / penimbangan barang.

- Pengontrolan jadwal perjslanan dan kebutuhan angkutan
khusus. Keseluruhan pengontrolan tersebut dikelols
dibawah pengawasan kepals stasiun.

JENIS RUANG
5. Ruang pelayanan. umuam ( publik ).
b. Ruang pengelolaaan dan administrasi ( semi privat .

c. Ruang pengamanan komunikasi ( Privat Y.

R.PENGELOLA DAN R.PELAYANAN
ADMINISTRASI PENUMBMNG

STAFF PETUGAS EMPLASEMEN

R. PENGAMANAN R. PELAYANAN
KOMUNIKASI 3ARANG

sketsa, Sistem peruangan menurut zone.

Pembagian ruang menurut zone tersebut dapat memberi-
kan kemudshsn hubungan antar ruang sesual dengan fungsinwva
sesual dengan kebutuhan bagi penumpang dan pengelola.
BENTUK RUANG

Dalam pengungkapan bentuk vang menjadi dassr pertim-

bangan menetukan bentuk dasar ruang menurut fungsi ruang

dalam sistem angkutan kerets api vang dapat memudsahkan

pelayanan kegiastan pengunjung ( penumpang, pengantaz,
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penjemput ), angkutan barang dan jslur lintasan Kereta api

vaitu
- Days tampung ruang maksimal pada jam-jam padat
- Arazhan sirkulssi vang jelas dan mudah
- Penstaan raang vang Jjelas dalam mendukung pola ruang
linier
- lintasan kegiatan linier
- Memberikan pembedaan penyajlan ruang
- Bentuk rusang vang efektif
- Pemisahan jslur angkutan penumpang dan barang
- Menghindari crossing jalur rel dan Jalur penumpang
Maka  'didapat sustna pedoman dalam penentuan dasar
bentuk ruang vang menjadi salsh saty rertimbangan dalam
kemudahan sistem angkutan dalam stasiun kerets api dengan
beberapa alternatif sebagai berikut

I II ITI

Dari beberaps alternatif bentuk dasar raang vang
efektif dan kemudsahsn dalam pola penataan ruang dan sirku-
lasi adalah bentuk dasar ruang pads alternatif III, sebab
dapst menduking polsa ruang linier pada kegiatan pelavan

umuam.




d.Skema Organisasi Ruang
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Bentuak  dasar ruang tersebut mengarah kesederhasnasn

clar bentouk vang horizontsl dengsn karakber yang psanisng
dan dapat dibatasi dengsan bentuk vang dominan oleh adannya

dalan maank. 11

ANALITSA RUANG LUAR BANGUNAN
Dalam perencanaan Lata Jusr bangunan yang sesusi
dengan fuungsi bangunsan sebagsi pelavansn umnanm vang dapat
memberikasn karakber / nilai tersendiri Lterhadap linghun-
gan dischitarnya dan jugsa dspast memberikan sustn kemndahsn
dalam  pengenslan  bangunan  staeinn hubungannya dengan
masyarakat dan bangunan lain vang sesuai dengsan persysars-
Ean dan pertimbsngan yvang berpengrubh untak mendapathkan
kondisi vang baik terhadap ruang lust bangnunsn. Adspun
beberspa  faktor vyang wenjadi dasar peritimbangan untuk
mersancang o babks  ruang Inar  guna  memberiksn  kostinnitse
bemadahan  dalam  penentusn ruang  luaar  bangunsn  dengan

bentuk bangunn itu sendiri, vaitn

a. Psikologi dan geni budaya
CUntuk  dapat menampung  tuntuntsn dari Linghkatan
masyarskat, wmaka bangunan stasiun  harus  berksrakter
terbuksa, mudsh  dideksti dan dalsm  Jdsngkusn  selurnh
Tapiasan masyrakst, ktmsusnys dalam menampilksn karakbter
bentuk dan penysiisan hangunasn Lersebnt, sehinggas tidak

menimbnlkan keecanggungan aban membahayvakan masyvarakat .




Helainksn mempnnysi nilsi-nilsi monumentsal vang cende-
g manusiawt S bomasniam. Untuk mensmpilkasn  karskter
Leraebmnt cenanpi lan hangnnan yang relstif  besar  dan
Iasea tersebnt harug dapst memberiksn kemudshan relasys-
1A sesnail sirknlas) kegistsn sistem anghkntannya  dan
akan  gangsat baik apabila dikembangksn secsra  dinsmis
horizontal.
b.Fungsi bangunan

Mencerminkan: fungsi bangunan pelsayvansn amnam vang
herkarakter penerims dengan = kessn keterbukaan, tetapi
dengan penalazan rusng duar bangunan  vang  memndshkan
penyediasn  savana  dan prasarana yvang  mendnkung  tata
perusudgan laar bsngunan bsgi  penguniung dan  pendstang
yvang menggnanskasnnya .

c. Penatasp ruang luar bangunan

Fenstaan rnang luar bangunsn yang dapst memberiksan
heieloonn arah  pencapsisn  bagi amum  /  publik  vang
mengadakasn perislanan dengsn penentusn pintu  masuk,
kemudahan  pelayanan  kegistan dengsn  penyvedissn  sres
parkir vang sesuail dengan persyarabtan perkerets apian,

. ,

kelancaran sirkualasl penguniung / pendstang dengan

kediastan penuniasngnys .
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d. Fasililas kegiatan diluar penunjang kegiatan didalam

- FPenataan  dan penentnsn rnang penghubnng untak dapat

memidahban perdersksn perpindshan asntars sistem

angknban tersebnt dengsn penyedisan fasilitas  penun-

iang, geperti. area parkir kendsrssn umum taxi, becak,

andong ~dan iuga tempst pemberhentian anghkutan umum

hus dan lasin-lsin.
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Habnngannys  sistem sngkutan dalan rel dengsn sistem

anghubtan lain / islan lingkungan vang mempengarnhinys
dapat memberikan kemudsahan rencapsian dan cepat sertsa
kelanearan  dalasm rencapsian  dari  berbsgai arah,

sehingdgn diperluksn penataan lingkungannya.




